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ABSTRAK

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) merupakan suatu
perangkat pengendali yang penting untuk di perhatikan oleh suatu lembaga penyiaran.
Lembaga penyiaran harusmenerapkan P3SPS agar audiens mendapatkan tayangan yang
berkualitas. Tayangan program DR. OZ Indonesia di Trans TV merupakan salah satu
tayangan yang harus menerapkan P3SPS, Program DR. OZ Indonesia memiliki segmen
tayangan salah satunya edukasi seks dimana tayangan tersebut harus menerapkan P3SPS.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan salah satu kategori dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program
Siaran scbagai parameter yakni Penghormatan Nilai dan Norma Kesopanan dan Kesusilaan,
Perlindungan Kepentingan Publik, Perlindungan Terhadap Anak, dan Pelarangan dan
Pembatasan Muatan Seksual. Hasil dari penelitian ini adalah program DR. OZ Indonesia pada
segmen Edukasi Seks sebagian besar tayangan menerapkan P3SPS yang telah ditentukan.
Hasil penelitian ini dari 10 segmen yang telah dianalisis, sebagian besar tayangan
menerapkan P3SPS yang telah ditentukan. Selain itu ditemukan segmen yang tidak
menerapkan. Penelitian ini melihat penerapan P3SPS secara verbal dan non verbal.

Kata Kunci: Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS),
Analisis deskriptif kualitatif,
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ABSTRACT

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (PJ.SPLS)I is fm fmportczz‘::
set of controls for a broadcasting institution to consider. Broadcastmg'mstlt;nons ]rer 5
implement P3SPS so that the audience get quality shows. DR. OZ Indanesu'z oZ ra;; J
one of the programs that must implement theP3SPS, one of the segment that is showed by Th.
OZ is about the sex education and the P3SPS must be implemented on the program. The
method used in this research is descriptive qualitative analysis, the researcher used one of
categories in Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standart Program St.'aran as thej’ parqmeflr’s
especially the Respect for Values and Norms of Courtesy and Moralite, Protection of Public
Interest, Protection of Children, and Prohibition and Restriction on Sexual Contem‘ as the
parameters. The results of this research is that the segment about sex education that shown
by DR. OZ Indonesia has already implemented the P3SPS, the results also show there are 10
segments that have been analyzed, most of the episodes of DR.OZ program apply P3SPS th(fl
have been determined. In addition, it also found segments that did not apply P3SPS. This
research seen this application of P3SPS verbally and nonverbally.

Keywords: Broadcast Behavior Guidelines and Broadcast Program Standards (P3SPS),
qualitative descriptive analysis,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin  berkembangnya teknologi sejalan  dengan  pesatnya
perkembangan zaman. Contoh yang dapat dilihat yakni media yang semakin
beraneka-ragam dan meluas di kalangan masyarakat. Banyaknya ragam media
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan suatu informasi tertentu. Media
yang digunakan sebagai alat mencari informasi salah satunya adalah media massa.
Ragam bentuk dari suatu media massa yakni seperti media elektronik yang berupa
radio maupun televisi, media cetak yang berupa surat kabar, majalah, dan tabloid,
serta buku dan film (Nurudin, 2007: 20).

Media elektronik termasuk kedalam media modern yang memudahkan
masyarakat mendapatkan informasi dari segi sosial, budaya, ekonomi bahkan dari
segi politik dalam waktu yang terbilang cepat. Mass Media atau media massa
memiliki arti lain yakni sebagai suatu alat dalam proses komunikasi yang akan
menyebarkan pesan secara cepat dan serempak kepada audience yang luas dan
heterogen (Nurudin, 2011: 9). Dengan adanya hal ini membuat informasi atau
pesan yang disampaikan dapat diterima secara serempak dan cepat. Selain itu
dengan semakin berkembangnya zaman, saat itu juga mass media atau media
massa mulai semakin mudah untuk dijangkau oleh kalangan masyarakat luas.

Salah satu mass media yang masih terus dipergunakan oleh kalangan
masyarakat salah satunya yakni televisi. Hal ini memiliki alasan yang mendasar
dimana televisi masih menjadi daya tarik yakni dikarenakan televisi dianggap
sebagai sarana utama untuk mendapatkan dan menyampaikan suatu informasi
serta tepat untuk dijadikan sarana pendidikan yang efektif bagi khalayak
(Haryatmoko, 2007: 19). Sehingga dengan adanya televisi, masyarakat dapat
memperoleh wawasan, informasi, hiburan maupun berita sesuai dengan keinginan
khalayak. Namun terkadang dalam realitanya, televisi sering memiliki arah yang
berlawanan dari yang sebagaimana mestinya, dimana tidak jarang televisi
menayangkan program yang tujuannya hanya untuk komodifikasi semata
(Haryatmoko, 2007: 9). Dibalik itu, televisi memiliki daya tarik dalam

menghasilkan audio-visual secara bersamaan, sehingga masyarakat bukan hanya



dapat mendengar informasi melainkan dapat melihat suatu fenomena atau
informasi yang diberikan oleh televisi tersebut.

Siaran televisi pertama kali di Indonesia dimulai pada tahun 1962, dimana
stasiun televisi pertama yaitu TVRI menampilkan siaran yang berisikan proses
pelaksanaan upacara HUT Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-17 yakni
pada tanggal 17 Agustus 1962. Lalu setelah itu muncul beberapa stasiun televisi
yang telah diberikan izin oleh pemerintah pada tahun 1989 yakni seperti stasiun
televisi SCTV, RCTI, ANTV, Indosiar, dan TPI yang sekarang berubah menjadi
MNC TV. Selain itu muncul pula beberapa stasiun televisi swasta baru pada
tahun 2000 yakni seperti Trans 7, Metro, Trans, Lativi dan Global TV serta
beberapa stasiun televisi lokal (Morissan, 2008: 9-10). Semakin berkembang
zaman Yyakni sekitar tahun 2000-an kemudian bermunculanlah stasiun televisi
swasta lainnya yakni seperti RTV, I-News, NET dan siaran televisi swasta
lainnya. Seiring kemajuan teknologi yang pesat mulailah persaingan setiap stasiun
televisi dimana mereka mulai menciptakan inovasi terbaru dengan menayangkan
berbagai program dari informasi, hiburan, style dan program-program menarik
lainnya.

Khalayak sebagai pengkonsumsi media memerlukan suatu informasi dari
berbagai segi yakni salah satunya informasi mengenai edukasi seksual. Edukasi
seksual bukan hanya mencakup mengenai hubungan intim melainkan juga
membahas mengenai sistem reproduksi, permasalahan yang di alami baik wanita
maupun pria, dan lainnya. Edukasi seks memiliki istilah yang lebih kompleks
yakni upaya untuk memberikan wawasan atau pengetahuan mengenai perubahan
psikologis, biologis, dan psikososial sebagai akibat perkembangan dan
pertumbuhan manusia. Artinya edukasi seks ini bukan hanya mencakup fisik
namun juga psikis dan sosial. Dengan demikian, edukasi seks sangat diperlukan
untuk khalayak sehingga televisi seyogiyanya menayangkan tayangan yang
membahas mengenai edukasi seks.

Salah satu program acara yang merupakan program talk show yang
memberikan informasi mengenai edukasi seks adalah program “DR. OZ
Indonesia” yang disiarkan oleh Stasiun Televisi Trans TV. Stasiun televisi

Trans TV resmi disiarkan pada tanggal 10 November 2001 namun masih dalam



masa percobaan dan diresmikan oleh Presiden Megawati Soekarno Putri sejak
tanggal 15 Desember 2001. Trans TV sendiri termasuk kedalam Trans Corp
(2001-2013) dan kemudian di ambil alih oleh Trans Media (2013-sekarang).

Setiap program yang disiarkan perlu adanya pengawasan oleh suatu
lembaga. Lembaga yang mengawasi program siaran dinamakan Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI). KPI merupakan sebuah lembaga yang bersifat independen
dimana kedudukan lembaga tersebut setara dengan lembaga negara lain yakni
berfungsi sebagai regulator penyelenggaraan penyiaran yang ada di Indonesia.
Dalam mengawasi program siaran, KPI berpedoman kepada Undang-Undang No.
32 Tahun 2002 mengenai penyiaran. Serta Pedoman Prilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran (P3SPS). Pedoman Perilaku Penyiaran merupakan segala
ketentuan yang telah ditetapkan oleh KPI sebagai pembatas perilaku
penyelenggaraan penyiaran dan pengawas nasional. Sedangkan standar program
merupakan batasan yang telah ditetapkan dimana mencakup tayangan yang layak
atau tidak ditayangkan.

Dengan adanya uraian di atas, penulis memiliki beberapa hal yang melatar

belakangi penulis mengambil judul tersebut, yaitu sebagai berikut.

1.1.1 Pentingnya Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program
Siaran Dalam Penyiaran Program Di Televisi.

Semakin berkembangnya teknologi maupun informasi di Indonesia akan
memberikan dampak dari segi perubahan budaya maupun kultur dalam kehidupan
masyarakat. Hal yang mudah bagi masyarakat untuk mendapatkan atau
mengakses media secara satu arah maupun juga dapat berinteraksi secara
langsung di dalamnya. Dengan demikian penyiaran seyogiyanya dapat
menyesuaikan zaman serta penyiaran saat ini tetap menggunakan UU No. 32
Tahun 20012 sebagai acuan dalam menyiarkan suatu program.

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran merupakan
regulasi yang dirancang oleh lembaga Komisi Penyiaran Indonesia yang sangat
diperlukan untuk melindungi dan memastikan masyarakat sebagai publik yang
memiliki frekuensi atau dengan istilah lain yakni regulasi sangat diperlukan
sebagai garansi bahwa informasi yang disampaikan oleh lembaga penyiaran
merupakan informasi yang diperoleh dari publik itu sendiri. Menurut Mayong



Suryo Laksono selaku Komisioner KPI Pusat, mengungkapkan bahwa P3SPS
bertujuan untuk mengatur penyiaran yang beruoa konten yang mengandung
pendidikan, informasi, dan bermanfaat dalam menjaga integritas nasional,
pembentukan karakteristik bangsa, dan mengamalkan nilai budaya dan agama
yang ada di Indonesia (sumber: situs www.kpi.go.id dikutip pada tanggal 20
November 2019).

Menurut Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia No. 01/P/KP1/03/2012
mengenai Pedoman Perilaku Penyiaran dalam Bab 3 Pasal 5 yakni berisikan hal

sebagai berikut.

Peratiran KPi tentang Pedoman Perilaku Penyiaran F3) | 2012 1012 | Peraturan KBl tentang Pedoman Perilaku Penyisran (F3)

. menghormati dan menjunjung tinggi norma dan nilai agama dan budaya . perlindungan kepada anak;

bangsa yang muitikultural,
. perlindungan kepada orang dan kelompok masyarakat tertentu;
d. menghormati dan menjunjung tinggi etika profesi yang diakui oleh
peraturan perundang-undangan; muatan seksual;

menghormati dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi; muatan kekerasan;

-

menghormati dan menjunjung tinggi hak asasi manusia; . Muatan program siaran terkait rokok, NAPZA (narkotika, psikotropika,
e dan zat adikif), dan minuman beralkohol;
. menghormati dan menjunjung tinggi hak dan kepentingan publik; muatan program siaran terkait perjudian;

menghormati dan menjunjung tinggi hak anak-anak dan remaja;

= T om o~

. muatan mistik dan supranatural;
menghormati dan menjunjung tinggi hak orang dan/atau kelompok engeolongan program siaran
masyarakat tertentu; dan - PeneE ‘€an prog :
j-  menjunjung tinggi prinsip-prinsip jurnalistik prinsip-prinsip jurnalistik;
narasumber dan sumber informasi;

bahasa, bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan,
BAB Ill sensor;
RUANG LINGKUP
. lembaga penyiaran berlangganan;
Pasal 5
siaran iklan;
Pedoman Perilaku Penyiaran adalah dasar bagi penyusunan Standar Program

! . siaran asing;
Siaran yang berkaitan dengan

= g 0w moa m®w 8 =3 3 =

P . siaran lokal dalam sistem stasiun jaringan;
a.  nilai-nilai kesukuan, agama, ras, dan antargolongan;

HS

siaran langsung;
b. nilai dan norma kesopanan dan kesusilaan,

=

muatan penggalangan dana dan bantuan;
. etika profesi;
. muatan program kuis, undian berhadiah, dan permainan lain;

=

[

d. kepentingan publik;
z. siaran pemilihan umum dan pemilihan umum kepala daerah; dan

. layanan publik;

aa. sanksi dan tata cara pemberian sanksi.

£ hak privasi;

Pada ruang lingkup yang ada dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran, dapat dilihat bahwa ruang lingkup tersebut dapat
melindungi khalayak pengguna televisi dari tayangan yang berdampak negatif
bagi masyarakat. Pada ruang lingkup yang telah di susun, Lembaga KP1 membuat
ruang lingkup sesuai dengan kehendak masyarakat. Sehingga masyarakat dapat
mengkonsumsi televisi yang mementingkan kepentingan publik. Dengan
demikian artinya dalam penyiaran sangat memerlukan regulasi yakni Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran guna meningkatkan kualitas isi

tayangan dari setiap lembaga penyiaran.



1.1.2 Program DR. OZ Indonesia di Trans TV Merupakan Salah Satu
Program Yang Harus Menerapkan Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran.

Kebanyakan aktifitas menonton dilatar belakangi oleh perlu akan
kebutuhan informasi. Sehingga lembaga penyiaran seyogiyanya memberikan
informasi yang aktual kepada audiens. Audiens berasal dari beragam segi mulai
dari budaya, wilayah, umur dan lain sebagainya. Setiap program yang di siarkan
di Indonesia memiliki waktu yang disesuaikan dengan konten program. Setiap
lembaga penyiaran seyogiyanya menerapkan Pedoman Perilaku dan Standar
Program Siaran yang telah ditentukan sebelumnya. Pada Stasiun Televisi Trans

TV terdapat berbagai ragam program acara yakni sebagai berikut.

Tabel 1.1 Seluruh Program Acara yang ada di Trans TV.

Reality Show Janji Suci Rafi dan Gigi

Mamaku Hits

Raffi Billy & Friends

Andai

Zaman Now

Berbagi Rezeki

Food Demen Makan

Semua Bisa Masak

Bikin Laper

Travel Celebrity On Vacation

My Trip My Adventure

Comedy Traveler

Movie & Music Musik Spesial

Bioskop Trans TV

Information Ibu Pintar

The Project

Comedy and Game Show Pagi-Pagi Pasti Happy

Siap Ndan!

Talkshow Rumpi (No Secret)

DR. OZ Indonesia

Brownies

Ngopi Dara

Netijen

Infotaiment Insert

Insert Fashion Award

Religious Islam Itu Indah

Sumber : Olahan Penulis.




Pada tabel 1.1 merupakan seluruh program tayangan yang ada di Trans
TV. Setiap program harus menayangkan program dengan berlandaskan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran yang telah disusun. Dengan
beragamnya program acara yang ada di Trans TV, penulis mengambil satu
tayangan untuk diteliti yakni program DR. OZ Indonesia. Hal ini dikarenakan
program DR. OZ merupakan salah satu program acara yang membahas mengenai
dunia kesehatan seperti kesehatan pada anak, kesehatan pada ibu hamil,
pendidikan seks, dan pembahasan lainnya mengenai kesehatan. Program DR. OZ
Indonesia memiliki beberapa segmen yang dibahas dalam 1 kali tayang. Dengan
adanya beberapa segmen yang dibahas dalam tayangan, program ini harus

menerapkan P3SPS dalam menayangkan setiap segmen.

1.1.3 Program DR. OZ Di Trans TV memiliki segmen yang membahas
tentang sex education.

Televisi merupakan salah satu media yang digunakan untuk mencari dan
mendapatkan suatu informasi tertentu, baik dari segi politik, sosial, kesehatan, dan
lain sebagainya. Salah satu bentuk informasi yang diperlukan oleh masyarakat
adalah informasi kesehatan terutama informasi mengenai edukasi seks. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan atau wawasan masyarakat mengenai sistem
reproduksi, permasalahan kewanitaan maupun pria. Tayangan edukasi seks sangat
jarang dijumpai dalam tayangan televisi. Terdapat salah satu stasiun televisi yang
memberikan informasi mengenai dunia kesehatan seperti yaitu stasiun televisi
Trans TV. Stasiun televisi tersebut memberikan program siaran yang mengangkat
tema kesehatan dimana diangkat dari program dari luar negeri yakni program

“DR. OZ Indonesia” . Program ini mengadopsi sebuah program siaran
kesehatan yakni “ The DR. OZ Show” .

Program “DR. OZ Indonesia” di Trans TV ini tayang perdana pada
tanggal 27 April 2013. program ini sangat terkenal dan memiliki rating yang
tinggi pada tahun 2017, dimana Alm. Dr. Ryan Thamrin sebagai salah satu
pembawa acara. Program ini menyiarkan 4 segmen dalam 1 kali tayang yang

membahas mengenai kesehatan dari berbagai segi seperti membahas tentang



penyakit yang sering di alami anak-anak, kesehatan ibu hamil, edukasi seks, dan
tayangan kesehatan lainnya.

Dari keempat segmen tayangan DR. OZ Indonesia ini, peneliti mengambil
segmen yang membahas mengenai sex education yakni dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel 1.2 Segmen mengenai Sex Education Tayangan Edukasi Seks Pada
Program DR. OZ Indonesia Di Trans TV.

Tanggal Tayangan Topik Tayangan Durasi
28 Januari 2018 | Waspada Vagina Stress 00:10:54
03 Februari 2018 | Faktor Penyebab Puting Gatal 00:10:12
24 Maret 2018 Tips Gerakan Bokong Agar Kelihatan Indah 00:08:16
07 April 2018 Cara Membesarkan Payudara 00:12:07

08 April 2018 Gerakan Mudah Untuk Memperindah Paha Dan Bokong | 00:08:42

21 April 2018 Penyebab Payudara Tidak Berkembang Dan Mengecil 00:10:00

29 Juli 2018 Apakah Lendir Vagina Sama Dengan Keputihan 00:10:43

18 Agustus 2018 | Mengatasi Payudara Kendur Saat Usia Muda 00:08:47
15 September 2018 | Tips Mengencangkan Payudara Dan Bokong 00:06:07
28 April 2019 Cara Mengukur Alat Kelamin Pria 00:10:12

Sumber : Olahan Penulis Tahun 20109.

Pada tabel 1.2, peneliti mendapatkan 10 segmen tayangan yang membahas
mengenai sex education dalam beberapa tayangan periode Januari 2018-April
2019 dimana memiliki durasi + 06 Menit sampai 10 menit. Penulis mengambil
segmen mengenai sex education dikarenakan segmen ini berisikan mengenai
bahasan edukasi seks yang ditujukan untuk khalayak dewasa jika dilihat dari topik
setiap segmen pada tabel. Penulis mengambil periode Januari 2018-April 2019
dikarenakan dalam periode tersebut terdapat beberapa segmen yang membahas
mengenai sex education. Dengan segmen dalam tayangan program yang diambil
ini, peneliti ingin melihat penerapan 10 tayangan tersebut dengan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran. Dengan jam penayangan yakni
pukul 15.30 WIB yang merupakan jam menonton segala usia terkhususnya anak-
anak maupun remaja, topik yang dibawakan tidak begitu sesuai untuk kebutuhan

anak-anak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan pada latar belakang,

Peneliti mendapatakan satu rumusan masalah yakni sebagai berikut:



“Bagaimana Penerapan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran
Dalam Program DR. OZ Indonesia di Trans TV yakni Segmen Sex Education
Periode Januari 2018-April 2019?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang didapat berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya yakni untuk mengetahui Penerapan Pedoman Perilaku
Penyiaran dan Standar Program Siaran Dalam Program DR. OZ Indonesia di

Trans TV yakni Segmen Sex Education Periode Januari 2018-April 2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan disusunnya penelitian ini, peneliti memiliki harapan agar
penelitian ini dapat memberikan manfaat baik manfaat secara akademis maupun

secara praktis bagi pembaca, yakni sebagai berikut.

1. Manfaat Akademis

- Secara akademis penelitian ini memiliki manfaat yakni dapat memberikan
maupun memperluas pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai
Penerapan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran dalam
Program DR. OZ Indonesia (Studi Pada Segmen Sex Education Periode
Januari 2018-April 2019).

- Penelitian ini menambah kajian ilmu komunikasi dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif yang membahas mengenai penerapan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Perilaku Penyiaran dalam Program DR. OZ
Indonesia.

- Peneliti berharap dari hasil penelitian ini sekiranya dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana cara menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif.

- Peneliti juga berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
mahasiswa/i lain agar sekiranya dapat menambahkan wawasan mengenai limu

Komunikasi dan kedepannya dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian.



2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi mengenai Penerapan Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran dalam “DR. OZ Indonesia” di Trans TV, khususnya
pada Mahasiswa lImu Komunikasi Universitas Sriwijaya.

Manfaat Penelitian bagi penulis adalah menambah wawasan dan pemahaman
penulis mengenai analisis deskriptif kualitatif pada program “DR. OZ
Indonesia” di Trans TV terkait penerapan Pedoman Perilaku Penyiaran dan

Standar Program Siaran.
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